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Hidayah
Menjaga Amanah

Oleh Dr A Rasyid, MA

RASULULLAH saw bersabda, 
“Tiada iman pada orang yang tidak 

menunaikan amanah; dan tiada 
agama pada orang yang tidak 
menunaikan janji.” (HR Ahmad 
dan Ibnu Hibban) 
Amanah berasal dari kata 

 “amuna” yang bermakna 
tidak meniru, terpercaya, jujur, 

atau  titipan. Segala sesuatu yang 
 dipercayakan kepada manusia, baik yang menyangkut 
hak dirinya, hak orang lain, maupun hak Allah swt.
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“Harga Luthfi” berbuah 
aksi borong!

he..he..he..



PGSI DAN BMPS:

OTT SI TERBIT:

Subuh  : 05.17 WIB
Zuhur : 12.37 WIB
Ashar : 16.01 WIB  Untuk kota Medan sekitarnya

17 JUMADIL AKHIR 1443 H

Jadwal

Salat
Maghrib : 18.36 WIB
Isya : 19.48 WIB

Salat
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Update Terakhir: 20-01-2022 Data Terakhir 20-01-2022

INDONESIA

Positif
4.277.644 (+2.116)

Sembuh
4.121.117 (+577)

Meninggal
144.199 (+7)

SUMUT

Positif
106.179 (+4)

Sembuh
103.217 (+2)

Meninggal
2.898 (+0)

UPDATE COVID-19UPDATE COVID-19

20 JANUARI:

2.116 Kasus Baru 
Jakarta, MIMBAR - Konfirmasi 

positif Covid di Indonesia bertambah 
2.116 kasus pada Kamis 20/1. Dengan 
demikian total akumulasi Covid di 
Indonesia sejak 2 Maret 2020 tercatat 
4.277.644 kasus.

Kasus harian tersebut diketahui jadi 
yang tertinggi sejak 25 September 2021. 
Saat itu positif covid di RI mencapai 
2.137 kasus
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KPK Tahan
si Terbit Dkk
Jakarta, MIMBAR - ANTARA - KPK menahan Bupati 

Langkat Terbit Rencana Perangin Angin (TRP) beserta empat 
orang lainnya yang telah ditetapkan sebagai tersangka.

Empat tersangka lainnya, yakni dari pihak s wasta/ kontraktor 
masing-masing Marcos Surya Abdi (MSA), Shuhanda Citra 
(SC), Isfi Syahfitra (IS), dan Muara Perangin-angin (MR).

Alamat : Jalan Denai Kompleks Grand Denai No. 185 L , Medan Sumut, Telp. (061) 733 0737, Fax (061) 733 2457, Email : mimbarumum@yahoo.com, mimbarumum_058@yahoo.co.id, mimbarumum99@gmail.com

Masyarakat Lega dan Bersyukur 
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Stabat, MIMBAR -  
Sebagian masyarakat 
Langkat merasa lega 
dan bersyukur atas 
penagkapan Bupati 
(si) Terbit  Rencana 

Perangin-angin oleh 
KPK pada    Selasa 
malam, di sebuah 

kafe di kawasan Binjai 
(narasi  kantorberita 

Antara    menyebutnya 
 menyerahkan diri, 

setelah  ngmpet saat 
diburu - red). 

“Mengapa?” tanya 
nara sumber Koran 
 MimbarUmum, yang 
   meminta namanya tidak 
dicantumkan untuk 
k epentingan keamanan.

NARASI PANJANG
Ia pun kemudian 

    menjawab p ertanyaannya 
dalam narasi yang     panjang. 

Katanya,     selama 
   kepemimpinan Terbit, 
masyarakat sungguh merasa 
tidak nyaman. 
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AJAI 
Ismail dan 
Sucipto. 
(Foto dok 
pribadi). 

Tersangka Korupsi 5 Orang
Iskandar Menyusul Kamis

Ini Konstruksi Perkara Terbit
Jakarta, MIMBAR - KPK menjelaskan konstruksi 

perkara yang menjerat Bupati Langkat, Terbit  Rencana 
Perangin-angin (TRP) beserta lima orang lainnya 
s ebagai tersangka. Lima tersangka lainnya, yaitu 
I skandar Perangin-angin (ISK) selaku Kepala Desa 
Balai Kasih yang juga saudara kandung Terbit, dan 
empat pihak swasta/kontraktor masing-masing Marcos 
Surya Abdi (MSA), Shuhanda Citra (SC), Isfi Syahfitra 
(IS), dan Muara Perangin-angin (MR).

Petugas 
 menunjukkan 
barang bukti 

hasil OTT B upati 
Langkat, 

Terbit    Rencana 
 Perangin 

Angin saat 
rilis    penahanan 

tersangka di 
Gedung KPK, 

Jakarta, Kamis 
(20/1). KPK 

resmi menahan 
Bupati Langkat, 
Terbit Rencana 
Perangin Angin 

dan menyita 
uang sebesar 

Rp 786 juta. 
 (Liputan6.com)
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Medan, MIMBAR - Kota Medan --atau paling sedikit s ebagian-- dilanda Aksi Borong 
 (panic buying) s etelah  Menteri Perdagangan Muhammad Lutfi menetapkan  kebijakan 

minyak goreng (migor) satu harga, yakni Rp14 ribu per liter.

Belinya Mahal jadi Jualnya Berapa?

Migor Masih Mahal
di Pasar Halat Medan

Medan, MIMBAR - Kaum pedagang di Medan masih 
 mengeluhkan kelangkaan dan mahalnya harga minyak goreng 
(migor) dan kacang kedelai --bahan baku tahu dan tempe. 

Salah seorang pedagang di Pasar Halat, di Jalan Halat, Medan, 
Beny (47), misalnya, mengatakan, kelangkaan dan mahalnya 
harga kedua bahan tersebut membuat bingung bagaimana lagi 
cara menyediakan dan menjualnya kepada konsumen, terutama 
kepada para pelanggan setia-nya. RASYID Hasibuan (kanan) mewawancarai Beny, pedagang Pasar 

Halat Medan. (Foto Mimbar/rasyid hasibuan).

Kota Medan Dilanda 
Aksi Borong!

PASCA MIGOR RP14 RIBU/LITER

Kebijakan secara nasional tersebut berlaku mulai hari Rabu 
19/1. Tapi faktanya, mengejutkan, sehari setelah penetapan harga 
tersebut, Kota Medan benar-benar dilanda “panic buying” atau 
aksi borong, sehingga keberadaan migor justru menjadi langka.

(Catatan: Panic buying, istilah ekonomi, adalah perilaku 
membeli suatu kebutuhan dan menimbunnya dalam jumlah yang 
banyak pada saat terjadi situasi darurat tertentu). 
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DIBORGOL : Bupati Langkat, Terbit Rencana Perangin Angin 
 ternyata sudah lama diintai atau dipantau KPK. KPK sudah 

 menyelidiki praktik dugaan suap yang dilakukan Terbit Rencana 
sejak 2020. (Foto/SINDOnews)

DPRD Belum Buka Suara

Medan, MIMBAR - Lembaga legislatif pengem-
ban tiga fungsi di DPRD Langkat --yakni anggaran, 
legislasi dan pengawasan--  hingga Kamis 20/1 sama 
sekali belum dapat dihubungi untuk memberikan suara 
atau tanggapan terkait OTT Bupati Terbit Rencana 
Perangingangin.

Tanaman Kedelai Tak Ada di Karo
SAYUR DAN BUAH LEBIH 

    MENJANJIKAN
Karo, MIMBAR - Tanaman budidaya kacang 

kedelai sebagai bahan baku tempe dan tahu, tidak 
ada ditanam petani di Kabupaten Karo, daerah 
pertanian berhawa sejuk penghasil sayur-mayur, 

buah-buahan, bunga dan juga jagung yang tersohor 
di seantero negeri.

Hal ini disampaikan Kadis Pertanian Ir Metehsa 
Purba, kepada Mimbar Umum, Kamis 20/1, terkait 
kelangkaan dan kenaikan harga kedele di serbagai 
daerah lain.

KONDISI PENGUNGSI PALESTINA 
 HADAPI CUACA DINGIN DI GAZA: 

Sebuah keluarga Palestina menghangatkan diri dekat api saat 
cuaca dingin di daerah kumuh di pinggiran kamp pengungsi 

Khan Younis, Jalur Gaza Selatan, Rabu (19/1). (Foto AP)

Omicron 
 Indonesia 882 

kasus

Jakarta, MIMBAR - Kementerian 
Kesehatan melaporkan kasus konfirmasi 
Omicron di Indonesia mencapai total 
882 kasus hingga Kamis pagi kemarin, 
yang didominasi pasien dari kalangan 
pelaku perjalanan luar negeri (PPLN) 
asal Arab Saudi.

Kata Jurubicara Kemenkes Siti Nadia 
Tarmizi, Kamis 20/1, "Kasus Omicron 
yang dilaporkan sampai dengan hari ini 
berjumlah 882 kasus. 
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Para PNS juga tak  nyaman bekerja, karena merasa-
kan ada tekanan yang membikin mereka tidak tenang.

Sudah menjadi rahasia umum, bukannya prestasi 
yang    dikedepankan (para aparat), tetapi siapa yang pan-
dai “menjolok”    dia-lah yang mendapat posisi jabatan. 

Jual-beli jabatan, sudah    merupakan sesuatu yang 
lumrah terjadi. Siapa yang tidak mau ikut arus, para 
pembelok tersebut pasti terguling arus. 

KEPALA DESA
Keluhan juga diutarakan para kepala desa.  Setiap 

turun dana desa, diwajibkan setor kepada seorang kepa-
la desa yang diangkat menjadi ketua Apdesi Langkat. 
Oknum ketua Asosiasi Kepdes tersebut adalah abang 
kandung dari sang bupati. 

Kini mereka abang-beradik sama-sama dicokok 
KPK. 

ANTIKIRITIK
Di Langkat tidak boleh ada yang bersuara kritis.  

Pernah seorang pegiat LSM berani menyoroti bobro-
knya pekerjaan pembangunan insfrastruktur, (dia) dicu-
lik dan disekap hingga disiksa.  Hal yang sama juga 
dialami seorang mahasiswa yang mengkritisi kinerja 
bupati, (dia pun) harus menerima ganjaran pahit dari 
orang-orang bupati.  Karena bupati alergi terhadap kri-
tik, maka banyak pekerjaan pembangunan insfrastruk-
tur yang tidak berkualitas. Baru dikerjakan, beberapa 
bulan kemudian, sudah rusak. 

DOMINASI JABATAN
Jabatan-jabatan penting di Pemkab Langkat pun 

didominasi kerabat dan kroni-kroni bupati.

Untuk meraih jabatan itu, juga tidak mudah, (ka-
rena) harus mampu memberi “mahar” tinggi. 

Bagi yang mau bertahan di posisinya, juga harus 
memberi upeti kepada bupati.

 Jika tidak, jabatan akan “dilelang.” 
Siapa yang berani membayar mahar dengan mahal, 

dialah yang akan mendapat jabatan. 
Masyarakat menyebut bupati  mereka “zolim.” 

BONGKAR SEMUA...
Masyarakat mengapresiasi KPK yang melakukan 

OTT. Masyarakat pun berharap pengusutan tidak ber-
henti sampai di sini. Harus dilanjutkan dengan mem-
bongkar untuk mengungkap kasus-kasus yang masih 
banyak. (Sumber berita terpercaya ada pada redak-
si, sengaja tidak ditulis atas permintaannya, demi 
keamanan yang bersangkutan - red)

Masyarakat Lega...
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Terdiri atas 710 pelaku perjalanan luar negeri, 
transmisi lokal 161 pasien dan belum diketahui 11 
kasus." 

Ia mengatakan 882 kasus Omicron itu akumulasi 
pasien yang didata Kemenkes sejak kasus pertama ter-
deteksi di Jakarta pada 15 Desember 2021.

Kasus yang melibatkan PPLN didominasi asal ne-
gara keberangkatan Arab Saudi sebanyak 128 kasus.

Setelah Arab Saudi adalah asal negara kedatangan 
dari Turki (109 kasus), Amerika Serikat (81), Malay-
sia (66) dan Uni Emirat Arab (54). 

Hal menarik, 80% pasien Omicron sudah menda-
patkan suntikan dua dosis vaksin Covid lengkap se-
hingga tidak menunjukkan gejala berat.

Katanya, "Tentunya menjadi kewaspadaan kita, 
karena orang yang sudah divaksin saja masih bisa 

terkena Omicron, apalagi yang belum divaksin. Kita 
melihat orang yang sudah divaksin tertular Omicron 
gejalanya lebih ringan." 

Ia mengatakan ada kecenderungan peningkatan 
kasus penularan Covid pada awal tahun 2022, namun 
angkanya tidak signifikan.

"Namun kita tetap waspada, protokol kesehatan 
harus tetap kita jalankan sambil percepatan vaksinasi," 
katanya.

CEPAT SINGKAT
Sebelumnya, Menkes Budi Gunadi Sadikin, men-

gatakan, mayoritas kenaikan kasus Omicron di level 
dunia terjadi dalam kurun waktu yang sangat cepat 
dan singkat, berkisar antara 35 hingga 65 hari.

Di Indonesia, katanya, teridentifikasi kasus per-
tama pada pertengahan Desember, tapi kasus mulai 
naiknya pada  awal Januari. 

"Kita hitung antara 35 - 65 hari terjadi kenaikan 
cukup cepat dan tinggi. Itu yang memang harus diper-
siapkan oleh masyarakat,” kata Menkes, Ahad 16/1.

Wilayah Jabodetabek (Jakarta-Bogor-Depok-
Tangerang-Bekasi) diperkirakan menjadi daerah per-
tama yang akan mengalami lonjakan kasus. 

Mengingat dari hasil identifikasi Kemenkes, may-
oritas transmisi lokal varian Omicron terjadi di DKI 
Jakarta, dan diperkirakan dalam waktu dekat juga akan 
meluas ke wilayah Bodetabek sebab secara geografis 
daerah tersebut berdekatan dan mobilitas masyarakat 
sangat tinggi.

Katanya, “Kami juga sampaikan, lebih dari 90% 
transmisi lokal terjadi di DKI Jakarta. Jadi kita harus 
siapkan khusus DKI Jakarta sebagai 'medan perang' 
pertama menghadapi varian Omicron, dan kita harus 
sudah memastikan bisa menangani dengan baik.” 
(antara)

Omicron  Indonesia...
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KISAH
Wakil Ketua KPK, Nurul Ghufron, berkisahkan 

saat jumpa pers di Gedung KPK, Jakarta, Kamis dini 
hari. Sekitar tahun 2020 hingga saat ini, TRP selaku Bu-
pati Langkat periode 2019-2024, bersama-sama dengan 
tersangka ISK yang tak lain adalah saudara kandungn-
ya, diduga melakukan pengaturan dalam pelaksanaan 
paket proyek pekerjaan infrastruktur di Langkat.  

Dalam melakukan pengaturan itu, TRP memerin-
tahkan Sujarno, selaku Plt Kadis PUPR Langkat dan 
Suhardi selaku Kabag Pengadaan Barang dan Jasa, 
berkoordinasi aktif dengan Iskandar.

Iskandar menjadi representasi Terbit terkait pemili-
han pihak rekanan mana saja yang akan ditunjuk seba-
gai pemenang paket pekerjaan proyek di Dinas PUPR 
dan Dinas Pendidikan.

Agar bisa menjadi pemenang paket proyek peker-
jaan, diduga ada permintaan persentase "fee" oleh ter-
sangka Terbit melalui tersangka Iskandar.

Persentasenya 15% dari nilai proyek untuk paket 
pekerjaan melalui tahapan lelang, dan nilai persentase 
16,5% dari nilai proyek untuk paket penunjukan lang-
sung. 

Selanjutnya, salah satu rekanan yang dipilih dan 
dimenangkan untuk mengerjakan proyek pada dua di-
nas tersebut,  adalah tersangka Muara dengan menggu-
nakan beberapa bendera perusahaan , untuk total nilai 
paket proyek yang dikerjakan sebesar Rp4,3 miliar. Se-
lain dikerjakan oleh pihak rekanan, ada juga beberapa 
proyek yang dikerjakan oleh tersangka Terbit melalui 
perusahaan milik tersangka Iskandar. (antara). 

FEE
Nurul Ghufron mengungkap, pemberian "fee" oleh 

Muara, diduga dilakukan secara tunai dengan jum-
lah sekitar Rp786 juta, diterima oleh Iskandar melalui 
perantaraan Marcos, Shuhanda, dan Isfi untuk diterus-
kan kepada Terbit. Kata Ghufron, "Diduga dalam pen-
erimaan sampai dengan pengelolaan uang-uang 'fee' 
dari berbagai proyek di Kabupaten Langkat, tersangka 

TRP menggunakan orang-orang kepercayaannya, yaitu 
tersangka ISK, tersangka MSA, tersangka SC, dan ter-
sangka IS."

PENERIMAAN LAIN
KPK juga menduga ada banyak penerimaan-pen-

erimaan lain oleh Terbit melalui Iskandar dari berbagai 
rekanan dan hal itu akan didalami lebih lanjut oleh tim 
penyidik.

Tersangka Terbit, Iskandar, Marcos, Shuhanda, dan 
Isfi selaku penerima disangkakan melanggar Pasal 12 
huruf (a) atau Pasal 12 huruf (b) atau Pasal 11 Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah den-
gan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 jo Pasal 55 
ayat (1) ke-1 KUHP jo Pasal 65 ayat (1) KUHP.

Sedangkan sebagai pemberi, Muara disangkakan 
melanggar Pasal 5 ayat (1) huruf a atau Pasal 5 ayat 
(1) huruf b atau Pasal 13 Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2001. (antara)

Ini Konstruksi...
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Kata Wakil Ketua KPK, Nurul Ghufron, saat jumpa 
pers di Gedung KPK, Jakarta, Kamis dini hari kemarin, 
"Untuk penyidikan, dilakukan upaya paksa penahanan 
oleh tim penyidik, KPK menahan Bupati Langkat dan 
kawan-kawan bagi para tersangka untuk 20 hari per-
tama terhitung mulai 19 Januari 2022 sampai dengan 7 
Februari 2022 di Rutan KPK."

TERSANGKA 
Mereka ditetapkan sebagai tersangka kasus dugaan 

suap terkait dengan kegiatan pekerjaan pengadaan ba-
rang dan jasa tahun 2020 sampai dengan 2022 di Lang-
kat. Mereka pun ditahan secara terpisah. 

Tersangka Terbit dan SC ditahan di Rutan KPK 
pada Pomdam Jaya Guntur. MSA ditahan di Rutan 
Polres Metro Jakarta Pusat.  IS ditahan di Rutan Polres 
Jakarta Timur.  Kemudian MR di Rutan KPK pada Ge-
dung Merah Putih KPK.

Sementara itu, tersangka Iskandar Perangin-angin 
(ISK) selaku Kepala Desa Balai Kasih, yang juga sau-
dara kandung Terbit, belum ditahan.

Kata Ghufron, KPK mendapatkan informasi, sam-
pai kemarin tersangka Iskandar belum berada di Ge-
dung KPK.

Tetapi sudah mendapatkan informasi, tersangka Is-
kandar telah diamankan tim dan segera dibawa ke Pol-
res Binjai untuk permintaan keterangan. 

Disebutkan pula bahwa tersangka Iskandar baru 

akan dibawa ke Gedung KPK, Jakarta, Kamis.

OTT
Dalam kronologi tangkap tangan pada Selasa 18/1 

disebut, saat tim KPK tiba di kediaman pribadi Terbit 
untuk menangkapnya bersama Iskandar, diperoleh in-
formasi keberadaan keduanya sudah tidak ada, dan di-
duga sengaja menghindar dari kejaran. 

Selanjutnya, tim KPK mendapatkan informasi, 
Terbit datang sendiri menyerahkan diri ke Polres Binjai, 
dan sekitar pukul 15.45 WIB dilakukan permintaan ket-
erangan terhadapnya. 

Para pihak yang ditangkap dan juga barang bukti 
uang Rp786 juta, selanjutnya dibawa ke Gedung KPK, 
Jakarta. (antara)

KPK Tahan...
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Menurut Metehsa, petani Karo kurang tertarik 
membudidayakan tanaman kedelai karena pemasa-
rannya  masih sulit. Juga, dari segi usaha pertanianya, 
hasilnya kurang memuaskan. Kata Metehsa, “Petani 
kita kurang tertarik budidaya kedelai. Selama ini pe-
masaranya agak sulit. Mungkin pada saat harga baik 
(tinggi) maka, pemasarannya tidak sulit.”

Karena faktor pemasaran yang agak sulit itu, maka 
petani di Karo lebih tertarik berbudidaya tanaman say-
ur-mayur seperti tomat, kentang, kubis (kol), dan cabai, 
serta tanaman buah-buahan jeruk, salak, buah naga, dan 
yang lain   budidaya tanaman bunga dan jagung.

CUACA TIDAK PENGARUH
Ditanya keengganan petani menanam kedelai kare-

na pegaruh cuaca (sejuk, dingin), Metehsa mengatakan, 

sebenarnya cuaca atau iklim tidak terlalu berpengaruh 
terhadap budidaya tanaman kedelai di Karo. Kata Me-
tehsa, “Sebenarnya, untuk Karo, iklim atau cuaca tidak 
terlalu berpengaruh terhadap budidaya tanaman kedelai 
(maksudnya: bisa saja bagus). Hanya petanilah yang 
kurang tertarik. Mereka lebih suka budidaya tanaman 
sayur, buah, bunga dan jagung. Hitungan-hitungannya 
semata-mata faktor bisnis saja, mereka memilih tana-
man yang hasilnya lebih menjanjikan.” (B19)

Tanaman Kedelai...
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AKSI BORONG
Kebijakan itu disambut masyarakat dengan aksi 

borong.Migor di seluruh minimarket pun ludes.  
Aksi borong warga terjadi di seluruh minimarket. 
Dari penelusuran wartawan, seluruh minimarket 
Indomaret dan Alfamart/Alfamidi kehabisan migor.  
Warga berbondong-bondong memborong migor 
dengan harga Rp14 ribu per liter.

“Habis dzuhur tadi minyak goreng sudah habis 
terjual. Minyak goreng merek Tropical, Bimoli, 
Sania, Filma, Fortune, Kunci Mas harga per liternya 
sama, Rp14 ribu,” ujar Rismanila, salah satu kar-
yawan Indomaret di Jalan Panglima Denai, Medan.

Meski harga seluruh merek migor sama, pihak 
manajemen Indomaret memberlakukan persyaratan, 
setiap pembeli hanya diperbolehkan membeli mak-
simal 2 bungkus.

“Tapi barang (minyak goreng peremium, red) 
juga habis. Managemen pusat belum lagi menambah 
stok,” jelasnya.

Pembeli banyak yang memborong dengan cara 
membeli berpindah-pindah minimarket.

Berbeda dengan toko-toko umum dan pasar 
tradisional, kebanyakan masih memberlakukan har-

ga lama. 
Tidak mengikuti kebijakan pemerintah, karena 

tidak mau merugi. 
Pasalnya, sales yang mengirim dari produsen be-

lum menurunkan harga penyesuaian Mendag.
“Sejak pagi banyak pembeli protes harga minyak 

goreng belum diturunkan. Para sales yang mengirim, 
saya hubungi, katanya harga masih tetap sesuai har-
ga kulakan. Ya, nggak mungkin saya turunkan harga, 
masak mau rugi,” ujar salah seorang pengelola Gro-
sir kepada wartawan koran ini, Kamis 20/1.

IKUTI KALAU...
Menurut dia, jika sales produsen mau menu-

runkan harga sesuai kebijakan pemerintah, pihakya 
akan mengikuti. Tentu dengan harga kulakan di 
bawah Rp14 ribu per liter.

“Saya sudah minta harga disesuaikan perintah, 
mereka pada tidak mau memberikan subsidi, tetap 
pakai harga lama. Tidak tahu kalau besok harga 
berubah,” jelasnya.

HARGA LUTHFI
Sebelumnya, Mendag Muhammad Lutfi pada 

konferensi pers virtual, Selasa 18/1 menyampaikan 
kebijakan pemerintah, seluruh migor, baik kemasan 

premium maupun kemasan sederhana, akan dijual 
dengan harga setara Rp14 ribu per liter untuk pemen-
uhan kebutuhan rumah tangga serta usaha mikro dan 
kecil.

Pedagang dan konsumen pun menyebutnya 
“harga Luthfi.”

“Untuk memberikan manfaat yang lebih luas 
kepada masyarakat, pemerintah telah mengeluarkan 
kebijakan penyediaan minyak goreng dengan satu 
harga. Melalui kebijakan ini diharapkan masyarakat 
dapat memperoleh minyak goreng dengan harga 
terjangkau dan di sisi lain produsen tidak dirugikan 
karena selisih harga akan diganti oleh pemerintah,” 
ujarnya.

Sebagai awal pelaksanaan, penyaluran migor 
Rp14 ribu per liter ini akan dilakukan melalui ritel 
modern yang terafiliasi dengan Asosiasi Pengusaha 
Ritel Indonesia (Aprindo), sementara untuk pasar 
tradisional diberikan waktu satu pekan untuk mel-
akukan penyesuaian.

 “Kepada masyarakat diharapkan tidak mem-
borong (panic buying) karena stok minyak goreng 
dalam jumlah yang sangat cukup,” tambah Mendag. 

Hanya, di lapangan sales produsen dan juga 
masyarakat bisa bertindak sebaliknya: memborong 
cadangan yang tersedia karena panik. (js)

Kota Medan...

Dari Halaman 1

Empat orang anggota Dewan yang dicoba 
hubungi Koran MimbarUmum melalui sam-
bungan telepon, ialah: Ajai Ismail (NasDem), 
Sucipto (PPP) dan Surialam (ketua fraksi Partai 
Golkar yang digantikan Sribana Perangin-angin 
adik Bupati Terbit Rencana Perangin-angin 
sebagai Ketua Dewan), serta Ralin Sinulingga 
(wakil ketua / Ketua DPD).

TANGGAPAN
MimbarUmum sedianya mencoba meminta 

kesediaan mereka memberi sebarang tanggapan 
atau pendapat tentang OTT.

Serta juga, untuk memperoleh informasi 
mengenai bagaimana mekanisme pengawasan 

yang dijalankan Dewan terhadap penyeleng-
garaan pemerintahan daerah, khusus mengenai 
mekanisme penunjukan rekanan pengadaan 
barang yang ternyata rawan penyimpangan, dan 
ternyata itulah yang menjerat Bupati Terbit. 

Dari upaya komunikasi itu, hanya ada satu 
orang anggota Dewan yang berhasil bertatap-
muka melalui hubungan WA (whatsapp), yani 
Sucipto (58), yang sedang melakukan kunjun-
gan kerja ke kabupaten tetangga Aceh Timur, 
dan karena itu tidak memiliki waktu cukup un-
tuk berkomunikasi.

Adapun Ralin Sinulingga menjawab komu-
nikasi WA, "masih rapat." 

Tidak pula ada penjelasan tambahan men-
genai apakah rapat itu di Langkat, atau di lokasi 
lain, misalnya dalam suatu kunjungan kerja 

juga, serta pakah materi rapat terkait atau tidak 
terkait dengan OTT KPK. 

Surialam dan juga Ajai Ismail, semula sama 
sekali tidak dapat dihubungi. Belakangan, Aja 
Ismail memberitahu via WA lagi bertugas di 
Bandaaceh. 

DPRD LANGKAT
DPRD Langkat berkantor di Jalan Tengku 

Amir Hamzah No. 2, Stabat. Keanggotaannya 
meliputi 50 orang (kursi), dan periode lima ta-
hun yang sedang berjalan bermula 14 Oktober 
2019. Pimpinan Dewan terdiri atas empat orang, 
meliputi: Sribana Perangin-angin (ketua, Partai 
Golkar, menggantikan Surialam SE yang ke-
mudian menjabat ketua fraksi), Dr Donny Setha 
ST, SH, MH (wakil, Gerindra), Ralin Sinuling-

ga SE (wakil, Ketua PDIP), dan Ir Antoni Gint-
ing (wakil, Ketua PAN). 

Komposisi keanggotaannya meliputi: Gol-
kar 10 orang (Ahmad Senang, Edi Bahagia, 
Johanes Sitepu, Munhasyar, Pujianto, Surialam, 
Sribana Perangin-angin (adik Bupati Terbit), 
Sedarta Ginting, Sarno dan Zuhuriah Wista Gu-
rusinga). Bupati Terbit berposisi sebagai Ketua 
DPD Golkar Langkat. 

Kemudian Gerindra 7 orang meliputi: Agus 
Salim, Azman, Dedek Pradesa, Donny Setha, 
Ismail Fandi, Rahmanuddin Rangkuti dan Zul-
hijar.

Selanjutnya PDIP 7 orang: Hotland Sitom-
pul, Juriah, Pimanta Ginting, Ralin Sinulingga, 
Romelta Ginting, Sandrak Herman Manurung, 
dan Yusuf Tarigan

Terus PAN 4 orang: Antoni Ginting, Sisanol 
Fahmi, Salam Sembiring dan Syamsul Rizal

Yang lain NasDem 4 orang: Ajai Ismail, 
Makmur Ginting, Sukardi dan Zulihartono.

Lalu Partai Demokrat 4 orang: Ade Khai-
rina Syahputri, Agus Salim, Johan Wiryawan 
Bangun dan Simon Predi.

Ada 4 partai masing-masing mendudukkan 
3 anggotanya, yakni: PKS (Aidir Syahputra, 
Azmaliah, dan Fatimah); 

Perindo (Jenda Kita Tarigan, Kornel Sem-
biring, dan Lucky Saputra); PPP (Husein Sidik 
Tarigan, Sucipto dan  

Suwarmin); serta PBB (Muhammad Bahri, 
Risna Lela Sari dan Siti Nurhayati).   

Adapun PKB mendudukkan 2 anggotanya, 
Arifuddin dan Dedi. (int/A04) 

DPRD Belum...

Amanah artinya adalah jujur atau dapat dipercaya. 
Secara bahasa, amaanah (amanah) dapat diartikan sesuatu yang 

dipercayakan atau kepercayaan. 
Amanah juga berarti titipan (al-wadi‘ah). 
Amanah adalah lawan dari khianat. 
Amnah terjadi di atas ketaatan, ibadah, al-wadi’aah (titipan), dan 

ats-tsiqah (kepercayaan). 
Dengan demikian, sikap amanah dapat berlangsung dalam lapan-

gan yang sangat luas. 
Oleh karena itu, sikap amanah merupakan sesuatu yang dipercaya-

kan untuk dijaga, dilindungi, dan dilaksanakan.
DALAM bahasan para ulama, disebutkan bahwa ruang lingkup 

amanah luas sekali, meliputi agama, kehormatan, harta, badan, 
nyawa, pengetahuan, ilmu, kekuasaan, wasiat, persaksian, pengadi-
lan, pencatatan, penyampaian ucapan, rahasia, surat-surat, pen-
dengaran, penglihatan, indera-indera yang lain, dan sebagainya. 
Kata amanah memiliki kedekatan makna dengan kata “amana.” 

Bila amana berarti beriman, percaya, maka lawannya adalah kafir 
(menolak, membangkang). 

Sedangkan amanah bermakna wadi’ (titipan) dan lawannya adalah 
khianat. 

Dengan demikian amanah adalah melaksanakan semua ketentuan 
--baik itu perintah dan larangan-- sesuai ketentuan dan petunjuk Allah 
dan Rasul-Nya (lihat: Luis Ma’luf; al-Munjid, 1905/18).

MERUJUK pada ayat dan hadits tentang eksistensi kewajiban men-
jaga amanah sangat tinggi, sehingga terdapat konsekuensi yang berat 
jika amanah tersebut ditinggalkan, salah satunya termasuk pada ciri-ciri 
orang munafik.

Sesungguhnya agama Islam mewajibkan kepada kita kaum Mus-
limin untuk bersifat amanah, yakni berlaku jujur dan dapat dipercaya. 

Apabila kita diserahi suatu amanah, maka amanat itu wajib kita peli-
hara, kita laksanakan, kita layani, baik amanah itu berupa harta, kehor-
matan, wasiat maupun lainnya.

Asy-Syaikh Abdul Muhsin bin Hamd al-‘Abbad al Badr --hafizho-
hulloh-- menjelaskan permasalahan ini dan berkata, “Dasar untuk 
memilih seorang pegawai atau pekerja adalah ia seorang yang kuat 
dan amanah (terpercaya). Karena dengan kekuatannya, ia mampu mel-
akukan pekerjaan dengan baik. Dan dengan sifat amanahnya, ia akan 
menempatkan pada tempatnya semua perkara yang berkaitan dengan 
tugasnya. Dengan kekuatannya pula, ia sanggup menunaikan kewa-
jiban yang telah dibebani atasnya.”

MENJAGA amanah, sebenarnya menjaga diri kita sendiri dari keper-
cayaan orang lain. 

Sekali saja, seseorang mengkhianati amanah, kesan tidak baik akan 
menancap kuat pada seseorang itu. 

Setiap ajaran Islam, selalu saja akan bermanfaat baik bagi pelaku-
nya. 

Pun demikian sebaliknya.
Lawan dari sifat kuat dan amanah adalah lemah dan khianat. 
Sehingga, ini pun menjadi dasar atas diri seseorang untuk tidak dip-

ilih dan dibebani kepercayaan atau pekerjaan. Bahkan, mengharuskan 
untuk menjauhkannya dari kepercayaan atau pekerjaan.

DARI ulasan di atas, mudah-mudahan kita bisa mengambil ibrah 
sebagai pelecut diri untuk istiqomah bersikap amanah. 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa menjadikan kita se-
bagai orang-orang yang jujur, amanah, dan menjauhkan kita semua dari 
kelemahan, kedustaan, dan khianat, apalagi berkianat terhadap bangsa 
dan negara.

Nabi saw juga mengingatkan kita semua, “Jika amanat telah disia-
siakan, maka tunggulah Kiamat. (Abu Hurairah ra) bertanya, ‘Wahai Ra-
sulullah, bagaimana amanat itu disia-siakan?’ Beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam menjawab, ‘Jika urusan diserahkan kepada selain ahlinya, 
maka tunggulah Kiamat!’.” (HR Al-Bukhari)

Dari Halaman 1
Menjaga Amanah...

Renungan

Dari Halaman 1
Berdasarkan data Satgas Penanganan Covid, pada hari Kamis 

juga terdapat tambahan 577 orang sembuh dari infeksi virus corona. 
Hal itu membuat total kasus kesembuhan menjadi 4.121.117 orang.

Sementara itu, kasus harian meninggal dunia terkait Covid ber-
tambah tujuh jiwa. Dengan demikian, total kasus kematian menjadi 
144.199 orang. Pada saat yang sama, tercatat 12.328 kasus aktif, atau 
naik 1.532 kasus dari hari sebelumnya. Pada Rabu 19/1, tercatat ada 
10.796 kasus aktif.

Selain itu total suspek Covid 5.346 orang. Sementara jumlah 
pemeriksaan spesimen mencapai 326.114 sampel. (cnni)

2.116 Kasus...

Dari Halaman 1
Dengan logat khas Medan, Kamis 20/1 Beny mengatakan saat 

berbincang dengan Rasyid Hasibuan dari MimbarUmum, "Kami 
ngambilnya sudah mahal. Gimana-lah mau jual lagi? Taulah para 
pembeli di pasar tradisional ini, maunya murah aja."

Ia melanjutkan, "Kemarin kami ngambil minyak goreng curah 
seharga Rp18 ribu/kg, sedangkan kacang kedelai seharga Rp12 ribu/
kg-nya."

Dijelaskannya, harga pengambilan yang mahal itulah yang mem-
buatnya bingung untuk menjual kembali. 

INFO INDOMARET
Ia mengaku mendapat informasi, harga migor di swalayan mod-

ern, misalnya Indomaret, Rp14 ribu. 
Kemudia ia bertanya sendiri, "Tetapi kenapa pengambilanya tetap 

dan tidak turun harganya?"
Ia melanjutkan lagi,  "Informasinya, sudah turun harga minyak 

goreng. (Tapi kenyataannya) semalam kami (ber)-belanja masih harga 
tinggi."

Ia lalu menceritakan perasaa sesalnya, "Kami ngambil di pasar 
(jalan) Sambu seharga Rp18 ribu, dan kalau di Indogrosir Rp17.500. 
Cuman untung Rp1000 aja-lah, (karena) kami jual seharga Rp19 ribu 
kepada konsumen." 

TIGA TAHUN DI HALAT
Ia menambahkan, sudah hampir tiga tahun ia berjualan di Pasar 

Halat tersebut.  Tetapi kinilah ia merasakan kebingungan menghadapi 
fakta kelangkaan dan mahalnya harga, karena (dengan pembelian ma-
hal), berapa lagi mau dijual ke konsumen?

Ia bercerita, curhat, "Awalnya kami berjualan di dalam pajak 
(pasar). Karena pajak ini hanya ramai setengah hari, maka disebut 
pasar pagi, mangkanya kami sewa-lah kios di depan, (di) pinggir ja-
lan. Dan setahu kami Pasar Halat ini beroperasi mulai 1980 an. Un-
tung-lah masih terjangkau uang sewa kios kami ini," ucapnya, sambil 
menutup dan menyusun dagangannya.

Ia pun berharap sangat kepada pemerintah setempat pimpinan 
anak muda, Bobby Nasution, agar men-stabilkan kembali harga bahan 
pokok di pasar-pasar tradisional di Medan. (A-011)

Migor Masih...
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